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BAB V 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan yang telah penulis jelaskan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Umamatan wahidah menurut Alquran adalah golongan manusia 

yang dipersatukan oleh ikatan sosial sehingga mereka dapat 

disebut umat yang satu (ummatan wahidah) (QS. Al-

Mu’minûn [23]: 52) dan (QS. Al-Anbiyâ’ [21]: 92). 

Maksudnya, manusia pada mulanya hidup rukun, bersatu 

dalam satu agama, sebagai suatu keluarga. Tetapi setelah 

berkembang baik dan setelah kepentingan mereka berlain-lain, 

maka timbullah berbagai kepercayaan yang menimbulkan 

perpecahan (QS. Al-An’âm [6]: 42). Oleh karena itu Allah 

mengutus Rasul-rasul yang membawa petunjuk kepada 

mereka. Masyarakat adalah himpunan pribadi-pribadi yang 

mempunyai karakter, kultural, pola pikir dan kepentingan yang 

berlainan bahkan terkadang bertentangan, karenanya, sistem 

bermasyarakat sangatlah diperlukan, Alquran telah 

menerangkan cara yang benar dalam bermasyarakat dan 
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mengatur lalu lintas kepentingan antar individu agar tidak 

bertabrakn. 

2. Karakteristik ummatan wahidah 

Meskipun mempunyai banyak penyebutan, namun kata ummah 

di dalam Alquran dapat disimpulkan mengandung pengertian 

yang sama yaitu golongan manusia yang dipersatukan oleh 

ikatan sosial sehingga mereka dapat disebut sebagai umat yang 

satu (ummatan wahidah). Dan umat pun terbagi berbagai 

macam karakter, yaitu: a). Diutusnya para Nabi dan Rasul. 

Setiap generasi manusia yang kepada mereka diutus seorang 

nabi atau Rasul adalah umat yang satu, seperti umat Nabi Nuh 

as, umat Nabi Ibrahim as, umat Nabi Musa as, umat Nabi Isa 

as, dan umat Nabi Muhammad saw. Di antara umat setiap 

Rasul ada yang beriman dan ada pula yang ingkar (QS. Al-

An’âm [6]: 42) dan (QS. Yûnus [10]: 47). b).Beragam Umat. 

Suatu jamaah atau golongan manusia yang menganut agama 

tertentu, misalnya umat Yahudi, umat Nasrani dan umat Islam 

(QS. Al-A’râf [7]: 159). Di antara kaum Musa ada segolongan 

besar yang menunjuk manusia kepada kebenaran, menuntun 

mereka kepada kebajikan dan memutuskan perkara dengan 
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secara adil, tidak mengikuti hawa nafsu, tidak makan barang 

yang haram, maka ayat tersebut menerangkan keadaan 

pengikut-pengikut Musa as yang benar-benar mengikutinya, 

bahwa mereka tetap memberi petunjuk dengan kebenaran dan 

memutuskan hukuman dengan secara adil. (QS. Al-A’râf [7]: 

181). c). Ikatan sosial tertentu. Suatu kumpulan manusia dari 

berbagai lapisan sosial yang diikat oleh ikatan sosial tertentu 

sehingga mereka menjadi umat yang satu. (QS. Al-Anbiyâ’ 

[21]: 92). d).Semua golongan. Maksudnya adalah 

ummah/umam mempunyai atau memiliki makna seluruh 

golongan atau bangsa manusia (QS. Yûnus [10]: 19). Pada 

mulanya umat manusia itu dalam satu akidah, kemudian 

setelah berlalu masa yang panjang timnullah perpecahan di 

antara mereka, Allah menangguhkan hukuman orang-orang 

yang durhaka itu sampai kepada suatu masa yang ditentukan. 
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B. Saran-saran 

Dari judul yang penulis bahas maka penulis akan 

menyampaikan beberapa saran-saran sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini mungkin masih banyak kekurangannya 

dilakukan oleh penulis terutama dalam segi pembahasan 

mungkin masih banyak yang tidak tercakup karena begitu 

meluasnya hal-hal yang harus dibahas, apalagi pada zama 

sekarang, perkembangan ilmu pengetahuan semakin pesat dan 

ilmu sosial semakin rinci pula pemahaman orang terhadap 

persatuan umat, keterbatasan ilmu penulis yang belum 

memadai, semoga untuk penelitian selanjutnya dapat lebih baik 

lagi. 

2. Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir merupakan jurusan yang 

mempelajari yang berkaitan dengan ilmu-ilmu untuk 

memahami Alquran dan dalam Alquran terdapat ilmu-ilmu 

yang sangat meluas termasuk ayat-ayat sosial, karena segala 

problem yang ada dalam kehidupan sehari-hari dapat 

ditemukan solusinya di dalam Alquran. Dan hal tersebut dapat 

diketahui oleh orang banyak dengan membuat karya sosial 

agama 
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3. Ummatan wahidah adalah umat yang bersosial tinggi, 

bertoleransi serta menjalani hidup bersama satu poros, maka 

pegang tegu tali persatuan jangan berpecah belah karena 

sebaik-baik umat adalah yang mengajak kejalan yang baik 

amar ma’ruf dan menjauhi yang munkar. 


